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ABSTRAK   

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pencapaian keterampilan generik sains siswa setelah 

pembelajaran menerapkan model pembelajaran CCE (Cooperative Class Experiment) Tipe Group Investigation 

pada konsep Larutan Penyangga. Metode Penelitian Kelas digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang efektif melalui perbaikan proses belajar mengajar dan melakukan inovasi pada teori dan 

praktek pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran CCE 

Tipe Group Investigation secara keseluruhan dapat dilaksanakan dengan baik pada keenam tahapan 

pembelajarannya. Adapun pencapaian keterampilan generik sains siswa setelah pembelajaran berkembang 

dengan kategori kemampuan sangat baik pada indikator bahasa simbolik, dan kategori kemampuan baik pada 

indikator pemodelan matematik dan membangun konsep. Kesimpulan dari penelitian ini adalah keterampilan 

generik sains siswa dapat berkembang dengan baik melalui penerapan model pembelajaran CCE (Cooperative 

Class Experiment) Tipe Group Investigation. 

Kata Kunci: cce (cooperative class experiment); group investigation; keterampilan generik sains (kgs); konsep 

larutan penyangga 

 

PENDAHULUAN

Kimia adalah salah satu bagian dari 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Ilmu kimia 

awalnya dikembangkan melalui 

eksperimen, sehingga konsep-konsep 

dalam ilmu kimia didasarkan pada fakta 

yang kebenarannya telah diuji, serta  dapat 

berkembang berdasarkan teori. Dapat 

dikatakan bahwa ilmu kimia sebagai 

produk hasil penemuan ilmuwan yang 

berupa fakta, pengetahuan, teori, hukum, 

dan prinsip, juga sebagai proses metode 

ilmiah (Depdiknas, 2009). 

Dibandingkan dengan bidang 

lainnya, kimia terkesan lebih sulit, 

dikarenakan beberapa konsepnya bersifat 

abstrak. Ilmu Kimia bukan hanya sekedar 

teori yang abstrak, angka-angka, dan 

rumus-rumus, namun ilmu kimia bersifat 

logis, yang mencakup gagasan dan 

berbagai aplikasinya yang menarik dalam 

kehidupan (Chang & Jason, 2011). 

Salah satu konsep kimia yang 

berkaitan dengan kimia sebagai produk 

dan proses kerja ilmiah adalah larutan 

penyangga. Pada konsep larutan 

penyangga, sebagian besar siswa 

mengalami miskonsepsi dan kesulitan 

dalam menginterpretasikan pemecahan 
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berbagai masalah seperti menentukan pH 

larutan penyangga (Orgill dan Sutherland, 

2008). 

Hasil studi pendahuluan melalui 

wawancara di SMAN 17 Garut, pada 

konsep larutan penyangga ini sering terjadi 

kesalahan dalam menentukan pH larutan 

penyangga. Salah satu penyebabnya 

karena kurang maksimalnya guru dalam 

mengasah keterampilan berpikir siswa, 

seperti Keterampilan Generik Sains 

(KGS). Keterampilan yang dapat 

digunakan secara umum dalam berbagai 

kinerja ilmiah untuk mempelajari konsep 

dan berbagai masalah sains disebut 

Keterampilan Generik Sains (Sunyono, 

2009). 

Untuk mengatasi permasalahan 

yang muncul pada konsep larutan 

penyangga, pengembangan keterampilan 

generik sains dirasakan sangat penting 

karena pada keterampilan generik sains 

terdapat beberapa indikator untuk 

menyatakan konsep kimia yang abstrak. 

Namun, untuk mendukung pengembangan 

tersebut, diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran kimia, salah satunya 

adalah model pembelajaran CCE 

(Cooperative Class Experiment) dengan 

tipe Group Investigation. Melalui enam 

tahapan model pembelajaran CCE Tipe 

Group Investigation dapat mendorong 

siswa aktif dan bekerja sama dalam upaya 

penguasaan materi kimia guna mencapai 

hasil yang optimal (Slavin, 2008).  

Tahapan Model Pembelajaran CCE 

tipe Group Investigation ini sesuai dengan 

tujuan pembelajaran kimia di SMA/MA 

(Depdiknas, 2009) yaitu memperoleh 

pengalaman belajar dalam menerapkan 

prinsip metode ilmiah melalui praktikum 

atau eksperimen. Menurut Moerwani, dkk. 

(2001) disebutkan bahwa praktikum 

bertujuan untuk: (1) mengaplikasikan, 

mengkonfirmasikan, dan memperdalam 

teori ; (2) bekerja sama dalam kelompok ; 

(3) melatih keterampilan psikomotorik. 

Oleh karena itu, Model 

pembelajaran CCE tipe Group 

Investigation ini diharapkan dapat 

mengasah KGS siswa dalam upaya 

mengatasi masalah-masalah yang selama 

ini timbul ketika mempelajari konsep 

larutan penyangga, sebagaimana penelitian 

yang pernah dilakukan terhadap siswa 

sekolah menengah di Kenya yang telah 

membuktikan dengan penerapan CCE 

berhasil meningkatkan prestasi siswa pada 

pelajaran kimia (Wachanga dan Mwangi, 

2004). 

Dari latar belakang masalah  

tersebut, peneliti merumuskannya dalam 

pertanyaan penelitian berikut: bagaimana 

keterampilan generik sains siswa setelah 

pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran CCE (Cooperative Class 

Experiment) tipe Group Investigation pada 

konsep larutan penyangga? 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan keterampilan 

generik sains siswa setelah pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran 

CCE (Cooperative Class Experiment) tipe 

Group Investigation pada konsep larutan 

penyangga. 
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METODE  

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian kelas dipilih 

pada penelitian ini dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

efektif melalui perbaikan proses belajar 

mengajar dan melakukan inovasi pada 

teori dan praktek pendidikan. Penelitian 

kelas menawarkan cara dan prosedur baru 

dengan memperhatikan indikator 

pembelajaran dan hasil belajar siswa 

(Hopkins, 2008). 

2. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap 

siswa kelas XI IPA 4 di SMA Negeri 17 

Garut. Studi pendahuluan yang dilakukan 

menyatakan bahwa di kelas ini sama sekali 

belum menerapkan model pembelajaran 

CCE tipe Group Investigation pada konsep 

larutan penyangga dalam mengembangkan 

keterampilan generik sains siswa. Jumlah 

siswa kelas XI IPA 4 ini sebanyak 34 

orang siswa yang terdiri dari siswa laki-

laki sebanyak 10 orang dan siswa 

perempuan sebanyak 24 orang. 

3. Prosedur Penelitian 

a. Tahap Persiapan, yang meliputi: 

studi pendahuluan, penentuan 

subjek penelitian, analisis 

kurikulum, analisis konsep, analisis 

sumber yang relevan, pembuatan 

instrumen penelitian, validasi 

instrumen kepada ahli, revisi 

instrumen penelitian, dan uji coba 

soal tes.  

b. Tahap Pelaksanaan, yaitu 

menerapkan model pembelajaran 

CCE Tipe Group Investigation 

pada pembelajaran yang dituntun 

dengan LKS dan diakhiri dengan 

pemberian tes keterampilan generik 

sains kepada siswa. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, 

observer mengobservasi setiap 

kegiatan guru dan siswa sesuai 

pedoman observasi. 

c. Tahap Akhir Observasi, dimana 

hasil tes Keterampilan Generik 

Sains yang telah diberikan kepada 

siswa selanjutnya diolah dan 

dianalisis sampai diperoleh 

kesimpulan penelitian. 

4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Sebelum penelitian dilaksanakan, 

subjek penelitian dikelompokkan 

berdasarkan hasil pengolahan nilai ulangan 

harian dengan menghitung mean dan 

standar deviasi sehingga diperoleh 

kelompok tinggi (6 orang), sedang (21 

orang), dan rendah (7 orang). Instrumen 

tes keterampilan generik sains sebelumnya 

dilakukan validitas isi oleh tiga dosen 

pendidikan kimia, selanjutnya 

diujicobakan kepada 16 orang mahasiswa 

pendidikan kimia semester 1, kemudian 

dianalisis tingkat validitas dan 

reliabilitasnya guna mendapatkan soal 

yang baik dan mengukur apa yang 

semestinya diukur, perlu dilakukan uji 

coba soal (Ruseffendi, 2005). 

Instrumen Tes yang sudah direvisi, 

diberikan pada saat penelitian sebagai nilai 

evaluasi yang selanjutnya dianalisis 

berdasarkan setiap indikator KGS untuk 

setiap siswa. Analisis hasil tes berdasarkan 

perolehan skor untuk setiap jawaban siswa 

terhadap tes evaluasi berdasarkan rubrik 

penilaian. Selanjutnya, skor diubah 

menjadi bentuk nilai  menurut perhitungan 

sebagai berikut:  
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Nilai evaluasi =  
perolehan skor

skor total
x 100 

Kemudian nilai rata-rata setiap siswa 

ditentukan pada masing-masing kelompok 

prestasi tinggi, sedang, rendah menurut 

indikator KGS nya. Kategori Kemampuan 

siswa pada setiap  indikator KGS sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Skala Kategori Kemampuan

 
 (Arikunto & Jabar, 2009) 

Selanjutnya, sebaran siswa pada 

indikator KGS yang dikembangkan 

dihitung menggunakan software SPSS 

untuk dianalisis, dibahas,  dan ditarik 

kesimpulan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Penelitian 

Pembelajaran dengan menerapkan 

tahapan pembelajaran CCE Tipe Group 

Investigation secara keseluruhan dapat 

dilaksanakan dengan baik pada setiap 

tahapan pembelajarannya. Persentase 

keterlaksanaan tahapan kegiatan selama 

pembelajaran sebagai berikut: 

Tabel 2. Keterlaksanaan Model 

Pembelajaran CCE Tipe Group 

Investigation 

 
Pencapaian Keterampilan Generik 

Sains siswa berdasarkan kelompok prestasi 

siswa dilihat dari soal tes KGS. Soal-soal 

yang terdapat pada soal tes ini disesuaikan 

dengan setiap indikator yang 

dikembangkan. Adapun nilai tes KGS 

setiap kelompok prestasi dapat dilihat pada 

Tabel berikut: 

Tabel 3. Pencapaian KGS Setiap 

Kelompok Prestasi Siswa 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, nilai 

rata-rata tertinggi terdapat pada kelompok 

tinggi yaitu nilai 90 sedangkan nilai 

terendah terdapat pada kelompok rendah 

yaitu nilai 54. Rata-rata nilai siswa pada 

tes KGS secara keseluruhan yaitu nilai 73 

dengan kategori baik. 

Indikator KGS yang dikembangkan 

melalui tes diantaranya bahasa simbolik, 

pemodelan matematik, dan membangun 

konsep. Berikut nilai rata-rata siswa pada 

setiap indikator KGS berdasarkan 

kelompok prestasi siswa sebagai berikut: 

  

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima


Eduproxima: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima 

 

EDUPROXIMA 6(1) (2024) 202-210  206 

 

Tabel 4. Analisis Indikator KGS pada 

Kelompok Prestasi Siswa 

 

Nilai rata-rata tertinggi untuk setiap 

indikator terdapat pada kelompok tinggi, 

dengan nilai 90. Nilai terendah pada setiap 

indikator terdapat pada kelompok rendah 

dengan rata-rata 54. Adapun sebaran siswa 

berdasarkan kelompok prestasi pada setiap 

indikator KGS yang dinilai melalui tes 

adalah: 

a. Pada Indikator Bahasa Simbolik 

Berdasarkan Tabel 4, indikator 

bahasa simbolik pada kelompok tinggi 

dengan nilai 100, kelompok sedang dengan 

nilai 90,5, dan kelompok rendah dengan 

nilai 57. Adapun sebaran siswa pada setiap 

kategori kemampuan untuk indikator 

bahasa simbolik dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 5. Sebaran Siswa pada Indikator 

Bahasa Simbolik 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, 

kebanyakan siswa sangat baik dalam 

menjawab pertanyaan mengenai bahasa 

simbolik pada larutan penyangga. Namun, 

pada kelompok sedang dan rendah terdapat 

siswa yang tidak dapat menjawab 

pertanyaan mengenai bahasa simbolik 

pada larutan penyangga. 

b. Pada Indikator Pemodelan Matematik 

Berdasarkan Tabel 4, indikator 

pemodelan matematik untuk kelompok 

tinggi dengan nilai 92, kelompok sedang 

dengan nilai 76, sedangkan kelompok 

rendah dengan nilai 52. Adapun sebaran 

siswa pada setiap kategori kemampuan 

untuk indikator pemodelan matematik 

sebagai berikut: 

Tabel 6. Sebaran Siswa Pada Indikator 

Pemodelan Matematik 

 

Kebanyakan siswa pada kelompok 

rendah kurang menjawab pertanyaan 

dengan benar. Hal tersebut ditunjukkan 

oleh persentasi sebaran siswa pada 

ketegori kemampuan cukup lebih besar 

daripada kategori kemampuan baik. 

c. Pada Indikator Membangun Konsep 

Berdasarkan Tabel 4, indikator 

membangun konsep untuk kelompok 

tinggi dengan nilai 79, kelompok sedang 

dengan nilai 60, sedangkan kelompok 

rendah dengan nilai 52. Adapun sebaran 

siswa pada setiap kategori kemampuan 

untuk indikator membangun konsep 

sebagai berikut: 

Tabel 7. Sebaran Siswa pada Indikator 

Membangun Konsep 
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Berdasarkan Tabel 7 di atas, 

sebagian besar siswa terutama pada 

kelompok rendah tidak sepenuhnya 

menjawab benar pertanyaan membangun 

konsep. Hal tersebut ditunjukkan oleh 

persentasi kategori kemampuan cukup 

lebih besar daripada kategori kemampuan 

baik, begitu pula dengan kelompok 

sedang. 

2. Pembahasan 

Indikator KGS yang dikembangkan 

pada setiap tahapan model pembelajaran 

CCE tipe Group Investigation ini dapat 

lebih dari satu indikator. Hal tersebut 

diperkuat oleh pendapat Sunyono (2008) 

yang menyatakan dalam satu kegiatan 

ilmiah dapat mengembangkan beberapa 

keterampilan generik sains begitupun 

sebaliknya  beberapa kegiatan ilmiah  

berbeda dapat  digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan generik 

sains yang sama. 

Tahap mengidentifikasi topik dan 

merencanakan investigasi siswa perlu 

diberikan suatu permasalahan yang dapat 

mendorong siswa untuk belajar bermakna. 

sebagaimana pendapat Isjoni (2010) bahwa 

agar terciptanya belajar bermakna, maka 

materi pelajaran yang dipelajari bukan 

hanya menjadi materi yang dihapal dan 

diingat saja, tetapi terdapat sesuatu yang 

dapat dipraktekan dan dilatihkan pada 

kehidupan sehari-hari sebagai situasi yang 

nyata. 

Pada tahap melakukan investigasi, 

siswa dalam setiap kelompok bekerja sama 

melakukan percobaan secara aktif, karena 

metode praktikum ini dapat menunjang 

proses pembelajaran. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Sagala (2003) bahwa 

siswa akan memperoleh kesempatan untuk 

mencoba sendiri, menjalani proses 

mengamati suatu objek, kemudian 

menganalisisnya untuk membuktikan 

pengamatan dan menarik kesimpulan dari 

percobaan yang dilakukan selama proses 

pembelajaran menggunakan metode 

praktikum.  

Pada tahap menyiapkan dan 

mempresentasikan laporan akhir, masih 

banyak siswa yang tidak terlibat dalam 

mengajukan pertanyaan seputar konsep 

larutan penyangga, sehingga peran guru 

mendorong agas siswa mengemukakan 

gagasannya mengenai konsep larutan 

penyangga yang telah dipelajari sehingga 

pemahaman siswa dapat berkembang. 

Pada tahap evaluasi pencapaian 

dirasakan kurang maksimal karena 

pembelajaran yang hanya dilakukan dua 

kali pertemuan dengan hari yang berturut-

turut. Pada akhir pembelajaran pertemuan 

pertama, siswa diberi tugas untuk 

membuat laporan akhir dan 

mempersiapkan untuk tes KGS, sehingga 

perhatian siswa menjadi terbagi dan 

kurang maksimal dalam mengerjakan 

keduanya. 

Secara umum, berdasarkan nilai 

rata-rata tes KGS, indikator KGS dapat 

dikembangkan dengan baik oleh siswa 

dengan nilai rata-rata sebesar (73). Berikut 

pembahasan untuk setiap indikator KGS 

yang dikembangkan dengan menggunakan 

model pembelajaran CCE tipe Group 

Investigation pada setiap kelompok 

prestasi siswa: 

Indikator bahasa simbolik berguna 

untuk memperjelas fenomena alam yang 

sedang dipelajari. Bahasa simbolik dapat 

berupa lambang unsur, tanda panah 

sebagai penunjuk arah persamaan reaksi, 

dan lain-lain (Liliasari, 2007). Pencapaian 

siswa pada indikator bahasa simbolik 
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dengan perolehan nilai 82,5 dengan 

kategori sangat baik. Kinerja siswa untuk 

mengembangkan keterampilan generik 

sains indikator bahasa simbolik pada tahap 

mengidentifikasi topik sangat baik, 

sedangkan pada tahap melakukan 

investigasi kurang. Hal tersebut karena 

pada tahap mengidentifikasi topik siswa 

mampu menuliskan rumus kimia dari 

komponen larutan penyangga dalam darah 

(penyangga posfat dan penyangga 

karbonat). Namun, pada tahap melakukan 

investigasi siswa sering melupakan tanda 

untuk persamaan reaksi kesetimbangan 

pada larutan penyangga karena kurangnya  

pemahaman siswa pada konsep 

kesetimbangan dalam larutan penyangga. 

Sebagaimana pendapat yang dikemukakan 

oleh Raviolo (dalam Orgill dan 

Sutherland, 2008) bahwa konsep 

kesetimbangan dalam larutan penyangga 

menambah kebingungan bagi siswa 

padahal untuk memahami larutan 

penyangga, siswa terlebih dahulu perlu 

untuk memahami konsep kesetimbangan 

agar siswa dapat menjelaskan konsep 

larutan penyangga secara makroskopis, 

mikroskopis, dan simbolik. 

Rata-rata nilai tes KGS lebih besar 

daripada kinerja dalam LKS. Hal tersebut 

karena siswa sudah memiliki pemahaman 

yang lebih baik mengenai kesetimbangan 

dalam larutan penyangga, sehingga 

sebagian besar siswa dapat menuliskan 

persamaan reaksi dengan benar pada tes 

keterampilan generik sains. Hal tersebut 

sesuai dengan Bruner (dalam Isjoni, 

2010:31) yang menyatakan bahwa siswa 

akan membangun pemahaman melalui 

pengujian gagasan berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman belajar yang 

diperoleh, kemudian mengaplikasikannya 

pada kondisi yang baru untuk 

menghasilkan suatu pengetahuan yang 

baru. 

Indikator pemodelan matematik 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 

dalam menyelesaikan permasalahan dari 

gejala alam yang sedang dipelajari 

(Yunita, 2009:9). Pencapaian siswa pada 

indikator pemodelan matematik dengan 

diperoleh nilai rata-rata 73. Hal tersebut 

sejalan dengan kinerja siswa untuk 

mengembangkan indikator pemodelan 

matematik pada tahap melakukan 

investigasi dengan kategori baik. Nilai 

rata-rata tertinggi terdapat pada kelompok 

tinggi dengan nilai rata-rata 92, dan nilai 

rata-rata terendah terdapat pada kelompok 

rendah dengan nilai rata-rata 52. Pada 

indikator ini, sebagian besar siswa dapat 

menghitung pH larutan penyangga dan 

rasio komponen penyangga dengan baik, 

sedangkan kebanyakan siswa pada 

kelompok rendah kurang tepat dalam 

menghitung pH larutan penyangga 

berdasarkan kapasitas penyangga. Hal 

tersebut, karena dalam menjawab 

pertanyaan menghitung pH larutan 

penyangga dan rasio komponen 

penyangga, siswa masih kurang menguasai 

logika matematik pada konsep larutan 

penyangga (Liliasari, 2007:4). 

Sebagaimana hasil penelitian Orgill dan 

Sutherland (2008:138) bahwa siswa dapat 

mengisi angka-angka ke dalam persamaan 

Henderson-Hasselbalch dan dapat 

memecahkan permasalahan perhitungan 

pH, tetapi siswa tidak dapat memecahkan 

permasalahan perhitungan pH penyangga 

pada masalah yang berbeda. 

Indikator membangun konsep 

dikembangkan siswa untuk memudahkan 

dalam memahami gejala alam yang sedang 

dipelajari sehingga sampai pada 

kesimpulan yang tepat dan dapat diuji 
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manfaatnya (Liliasari, 2007:4). Pencapaian 

siswa pada indikator membangun konsep 

dengan diperoleh nilai rata-rata 64. 

Indikator membangun konsep memperoleh 

nilai terendah di antara indikator lain yang 

dikembangkan karena kurangnya 

pemahaman siswa mengenai cara kerja 

larutan penyangga serta kurang mencari 

informasi mengenai contoh larutan 

penyangga dalam aplikasi di kehidupan 

sehari-hari. Adapun kinerja siswa dalam 

mengembangkan indikator membangun 

konsep pada tahap mengidentifikasi topik, 

merencanakan investigasi, dan melakukan 

investigasi yang menunjukkan nilai 

terkecil dibanding dengan indikator lain 

yang dikembangkan.  Hasil jawaban siswa 

pada soal membangun konsep dari tes 

keterampilan generik sains yang 

menunjukkan kebanyakan siswa kurang 

tepat dalam menjawab pertanyaan 

mengenai cara kerja dan contoh larutan 

penyangga. Meskipun demikian, 

dimungkinkan seluruh siswa masih kurang 

menguasai konsep larutan penyangga. 

Berdasarkan hasil jawaban siswa 

pada evaluasi, kebanyakan siswa tidak 

mengetahui mengenai contoh atau fungsi 

larutan penyangga dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut dikarenakan saat 

pembelajaran sebelumnya siswa kurang 

menggali konsep larutan penyangga dari 

berbagai sumber yang ada terutama 

mengenai penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebagian besar kelompok 

siswa memiliki pandangan yang sangat 

sederhana mengenai larutan penyangga 

secara makroskopik. Selain itu, siswa juga 

kebingungan dalam mengelompokkan 

komponen yang dapat membentuk 

penyangga asam atau penyangga basa, dan 

kebanyakan siswa hanya menjawab 

komponen penyangga asam daripada 

penyangga basa. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Orgill dan Sutherland 

(2008:135) bahwa siswa cenderung hanya 

mengetahui penyangga asam daripada 

penyangga basa. 

Hasil analisis data secara 

keseluruhan dari tiga indikator yang 

dikembangkan, ketiga kelompok siswa 

berada pada keadaan normal, artinya nilai 

kemampuan kelompok tinggi lebih besar 

dari  kelompok sedang dan rendah, nilai 

kemampuan kelompok sedang lebih besar 

dari kelompok rendah, dan kelompok 

rendah memiliki nilai kemampuan 

terendah dibanding kelompok prestasi lain.

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil 

menurut hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Model pembelajaran CCE tipe Group 

Investigation dapat diterapkan dalam 

mengembangkan keterampilan generik 

sains siswa secara terstruktur, 

berkelanjutan. Secara keseluruhan, 

semua tahapan CCE tipe Group 

Investigation yang meliputi: 

Identifikasi topik dan mengatur siswa 

berkelompok, Perencanaan proses 

investigasi, Pelaksanaan investigasi, 

Penyiapan laporan akhir, Presentasi 

laporan akhir, dan evaluasi pencapaian 

dapat terlaksana dengan baik 

ditunjang dengan melibatkan metode 

diskusi dan eksperimen. 

2. Indikator KGS pada siswa secara 

keseluruhan dikatakan berkembang 

dengan baik setelah pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

CCE tipe Group Investigation pada 
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konsep Larutan Penyangga. Nilai 

tertinggi tes KGS terdapat pada 

kelompok tinggi dengan kategori 

sangat baik sedangkan nilai terendah 

terdapat pada kelompok rendah 

dengan kategori cukup. Capaian 

indikator KGS tertinggi dengan 

kategori sangat baik pada indikator 

bahasa simbolik, sedangkan terendah 

dengan kategori baik pada indikator 

membangun konsep. 
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